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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui Collaborative Governance
Program Bank Sampah Mobile Prabumulih di PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi
Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu (UID S2JB). Bank Sampah Mobile Prabumulih
merupakan program yang berfokus pada pentingnya pengelolaan sampah, mengedukasi
masyarakat dan dampak sampah terhadap lingkungan. Metodologi penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penclitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sckunder. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, Dalam penelitian ini
menggunakan teori Bryson dan Crosby (2006). Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa
Collaborative Governance dalam pengelolaan Bank Sampah Mobile Prabumulih dalam
komunikasi yang dijalankan antara aktor Collaborative Governance saat ini sudah berjalan
dengan baik dan kesadaran masyarakat yang mulai tumbuh akan pengelolaan sampah serta
membuka peluang untuk meningkatkan pendapatan, meskipun dampak yang dihasilkan oleh
pihak-pihak yang berkolaborasi telah tergolong baik. Namun tentunya masih terdapat
kekurangan yang belum singnifikan karena kondisi sampah masih belum terkelola sepenuhnya
dengan baik perlu dilakukan peningkatan dalam hal kesadaran, penerapan dan pengawasan
terhadap program ini.

Kata Kuncl: Program Bank Sampah Mobile Prabumulih, Collaborative Governance
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ABSTRACT

This research aims to analyze and find out the Collaborative Governance of the
Prabumulih Mobile Waste Bank Program at PT PLN (Persero) South Sumatra, Jambi and
Benghulu Distribution Unit (UID S2JB). Bank Sampah Mobile Prabumulih is a program that
Jacuses on the importance of waste management, educating the public and the impact of waste
on the environment. The methodology of this study, researchers used descriptive qualitative
research methods with the data sources used were primary data and secondary data. The data
in this study were collected using observation, interview and documentation techniques. This
study employs the theory of Bryson and Crosby (2006). The results of this study found that
Collaborative Governance in the management of the Prabumulih Mobile Waste Bank in the
communication carried out between Collaborative Governance actors is currently going well
and public awareness is starting to grow about waste management and opening up
apportunities fo increase income, although the impact generated by the collaborating parties
has been classified as good. However, of course there are still shortcomings that are not yet
significant because the condition of waste is still not fully managed properly, it is necessary to
increase awareness, implementation and supervision of this program.

Keyword: Prabumulik Mobile Waste Bank Program, Collaborative Governance
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, permasalahan sampah telah menjadi masalah serius yang
membutuhkan solusi berkelanjutan, baik itu di kota besar maupun di kota kecil.
Kebersihan daerah dari sampah serta pelayanan pengelolaan sampah, oleh
pemerintah merupakan salah satu pembenaan utama yang harus dihadapi oleh
pemerintah daerah. Bertambahnya jumlah penduduk dan semakin meningkatnya
aktivitas masyarakat serta pemerintah dalam suatu pembangunan, merupakan salah
satu masalah dalam lingkungan khususnya yang berkaitan dengan meningkatnya
produksi sampah. Sampah merupakan permasalahan yang cukup rumit dihadapi
oleh pemerintah dan masyarakat. Pengelolaan sampah harus dijalankan dan
dikolaborasikan oleh semua pihak, baik itu masyarakat, pemerintah, kelompok
organisasi masyarakat maupun swasta. Pengelolaan sampah harus dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab, agar tidak menimbulkan masalah lingkungan yang
berdampak terhadap masyarakat maupun pemerintah.

Permasalahan sampah ini sebagai isu global menjadi fokus perhatian dunia
termasuk Indonesia untuk diselesaikan. Fokus perhatian tersebut dapat dilihat pada
program Sustainable Development Goals (SDGs) mengenai lingkungan sebagai
agenda global 2030. Seiring berjalannya waktu, sampah semakin menumpuk yang
mengakibatkan terjadinya tumpukkan sampah di tempat pembuangan akhir (TPA).
Hal ini, menyebabkan dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat setiap harinya
yang tidak adanya penanganan sampah yang baik. Sampah merupakan barang

buangan dianggap tidak memiliki nilai dan kegunaan. Padahal sampah masih



memiliki nilai ekonomis apabila dilakukan pemilahan dan pemrosesan dari
sumbernya. Peningkatan volume sampah dipengaruhi oleh peningkatan jumlah
penduduk, perubahan gaya hidup dan pola konsumsi, serta peningkatan daya beli
masyarakat (Wiyanti 2017).

Perjanjian Kerjasama (PKS) dalam program Bank Sampah Mobile
Prabumulih melibatkan PT PLN (Persero) UID S2JB, Bank Sampah Prabumulih,
dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Prabumulih bertujuan untuk meningkatkan
pengelolaan sampah dan kesejahteraan masyarakat. Program ini dirancang untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah di Kota Prabumulih, mendorong
partisipasi masyarakat dalam memilah dan mengolah sampah, serta menghasilkan
nilai ekonomi dari sampah yang dikelola dengan baik. Dalam kerjasama ini, PT
PLN UID S2JB berperan sebagai fasilitator dengan menyediakan dukungan,
termasuk mobil listrik ramah lingkungan untuk operasional bank sampah.
Sementara itu, Bank Sampah Prabumulih bertanggung jawab dalam pengelolaan
dan pemanfaatan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat, dan Dinas Lingkungan
Hidup Kota Prabumulih memberikan dukungan regulasi serta pengawasan
terhadap program ini. Manfaat bagi masyarakat mencakup potensi ekonomi dari
pengelolaan sampah, seperti pembayaran tagihan listrik dan biaya pendidikan,
serta peningkatan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik.
Dukungan dari pemerintah, termasuk apresiasi dari Gubernur Sumsel, H Herman
Deru, menegaskan bahwa inisiatif ini merupakan langkah nyata dalam mengatasi
masalah lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
demikian, perjanjian kerjasama ini diharapkan dapat menjadi model bagi daerah

lain dalam menciptakan solusi berkelanjutan dalam pengelolaan sampah, yang



pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan menjaga
lingkungan.

Dalam perjanjian kerjasama program Bank Sampah Mobile Prabumulih,
setiap pemangku kepentingan memiliki peran yang spesifik dan saling melengkapi
untuk mencapai tujuan bersama dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
PT PLN (Persero) UID S2JB berperan sebagai fasilitator utama, menyediakan
dukungan teknis dan sumber daya yang diperlukan, termasuk mobil pengangkut
sampah yang ramah lingkungan untuk mendukung operasional Bank Sampah.
Selain itu, PLN juga berkomitmen untuk memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan pemanfaatan energi terbarukan,
serta memberikan dukungan finansial atau insentif untuk program-program yang
berkaitan dengan pengelolaan sampah.

Di sisi lain, Bank Sampah Prabumulih memiliki tanggung jawab sebagai
pengelola sampah. Mereka bertugas mengumpulkan, memilah, dan mengolah
sampah yang dihasilkan oleh masyarakat. Selain itu, Bank Sampah juga berperan
dalam memberdayakan masyarakat dengan memberikan edukasi tentang cara
memilah sampah dan menjelaskan manfaat dari pengelolaan sampah yang baik.
Melalui pengelolaan yang efektif, Bank Sampah berupaya menciptakan nilai
ekonomi dari sampah yang telah diproses, sehingga masyarakat dapat merasakan
manfaat langsung, seperti insentif atau pembayaran. Sementara itu, Dinas
Lingkungan Hidup Kota Prabumulih berfungsi sebagai regulator dan pengawas
dalam program ini. Mereka bertanggung jawab untuk menyusun dan menerapkan
regulasi yang mendukung pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan.

Dinas Lingkungan Hidup juga melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan



program untuk memastikan bahwa semua pihak mematuhi peraturan dan standar
yang ditetapkan. Selain itu, mereka memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan
dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah dan
perlindungan lingkungan.

Dengan peran yang jelas dan terkoordinasi antara PT PLN UID S2JB, Bank
Sampah Prabumulih, dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Prabumulih, diharapkan
program Bank Sampah Mobile Prabumulih dapat berjalan dengan efektif dan
memberikan dampak positif bagi masyarakat serta lingkungan. Sinergi antara
ketiga pihak ini menjadi kunci untuk menciptakan solusi berkelanjutan dalam
pengelolaan sampah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan.

Pada saat ini pengelolaan sampah di seluruh Indonesia berakhir di TPA,
sehingga mengakibatkan beban TPA semakin menumpuk. Salah satu kendala yang
dihadapi dalam pengelolaan sampah adalah beban pengelolaan yang tidak
diimbangi dengan kemampuan dalam hal operasional dan teknis pengelolaan.
Dikarenakan kapasitas lahan tempat pembuangan akhir yang semakin menyempit,
tentunya dibutuhkan sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi antara
pemerintah, sektor privat, dan masyarakat secara keseluruhan untuk mengurangi
jumlah sampah langsung dari sumbernya sehingga jumlah sampah yang diangkut
menuju tempat pembuangan. Semakin meningkatanya jumlah penduduk yang
tidak diimbangi dengan penambahan luas tempat pembuangan akhir, maka akan
terjadinya kerusakan dan pencemaran lingkungan. Mengatasi permasalahan ini
dapat diselesaikan dengan dilakukannya pengelolaan bank sampah di berbagai

daerah.



Saat ini, pengelolaan sampah di berbagai daerah di Indonesia saat ini masih
bergantung kepada pemerintah. Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi
permasalahan sampah adalah dengan mengesahkan Undang-Undang Pengelolaan
Sampah Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.
Undang-Undang ini mengatur mengenai cara pengelolaan sampah rumah tangga
dengan menerapkan prinsip 3R, yaitu pengurangan timbulan sampah (reduce),
pemanfaatan kembali sampah (reuse), dan pendauran ulang sampah (recycle).
Kemudian dalam Peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dijelaskan
lagi tentang definisi sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari
kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah
spesifik. Sampah sejenis sampah rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang
berasal dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial,
fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. Pemerintah Indonesia masih kurang
berhasil menangani permasalahan mengenai sampah, oleh karena itu
berkembangnya beberapa ide untuk pengelolaan sampah yang berbasis
masyarakat. Bank sampah menyadarkan masyarakat bahwa sampah memiliki nilai
jual yang dapat menghasilkan uang, sehingga masyarakat peduli untuk
mengelolanya, mulai dari pengumpulan, pemilahan, hingga menjadikan sampah
sebagai barang yang bisa digunakan kembali dan bernilai ekonomis (Aryenti
2011).

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada Tahun

2023, per 10 November 2024 hasil dari penginputan data yang dilakukan oleh 367



Kabupaten/Kota se-Indonesia pada tahun 2023 menyebutkan timbunan sampah
nasional mencapai angka 38,4 ton. Dari total sampah nasional sebesar 61,62 %
atau 23,6 ton sudah dapat terkelola sedangkan sebesar 38,38% atau 14,7 ton belum
terkelola dengan baik. Selanjutnya lembaga Sustainable Waste Indonesia (SWI)
menyebutkan, dari total sampah nasional per tahun. Sampah plastik menguasai
lima persen atau 3,2 juta ton dari total sampah. Dari total jumlah sampah yang
menjadi masalah Bersama, termasuk di dalamnya adalah permasalahan sampah
rumah tangga. Hal ini perlu ditekankan kembali bahwa pengelolaan sampah tidak
hanya merupakan tanggungjawab pemerintah saja melainkan juga tanggungjawab
kita bersama dari diri sendiri, rumah tangga hingga lingkungan sekitar.
Pengelolaan bank sampah diperlukan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat dan kualitas lingkungan. Hal ini, menunjukkan bahwa sampah
menimbulkan penurunan kualitas lingkungan, bahkan menjadi ancaman bagi
kesehatan. Pada umumnya sampah rumah tangga belum dikelola secara optimal,
pembuangannya masih dicampur dengan berbagai macam sampah, padahal
sampah rumah tangga memerlukan pemisahan antara sampah organik dan
anorganik (Perkasa et al., 2021). Dengan adanya pemisahan, sampah dapat dikelola
dengan cara memanfaatkan kembali dan membakar sampah atau menggunakan
teknik incinerator yang dapat mempengurangi pencemaran lingkungan.
Melakukan teknik pengelolaan sampah dengan mendaur ulang atau pemanfaatan
kembali sehingga dapat direalisasikan dengan menciptakan pengelolaan bank
sampabh.
Pada awalanya organisasi Prabu [jo Community (PIC) merupakan organisasi

kemasyarakatan yang bergerak dibidang pemberdayaan masyarakat berbasis



lingkungan di Kota Prabumulih. Organisasi ini mengalami perubahan nama pada
tanggal 11 Desember 2013 yang dari Prabu [jo Community menjadi Bank Sampah
Prabumulih sehingga pada bulan Januari 2014 Bank Sampah Prabumulih mulai
beroperasional dengan 10 orang nasabah pertama. Kegiatan yang dilakukan adalah
memberikan edukasi ke warga untuk melakukan pilah sampah organik.
Selanjutnya sampah organik tersebut diambil atau dibeli yang dihargai Rp.100 per
Kg, kemudian sampah organik tersebut dijadikan pupuk kompos. Pembuatan
pupuk kompos dilakukan dengan perbandingan antara input dan output sebesar
10:1 atau bahan baku sampah organik diperlukan sebanyak 10 Kg akan
menghasilkan pupuk kompos sebanyak 1 Kg. Pada Bulan Februari 2015, Walikota
Prabumulih Ir. H Ridho Yahya, M.M. bergabung menjadi Nasabah Bank Sampah
Prabumulih dan PNS Pemerintah Kota Prabumulih diwajibkan menjadi Nasabah
Bank Sampah Prabumulih. Pada tahun 2016 berdasarkan SK Walikota Prabumulih
Nomor:289/KPTS/BLH/2016 Tentang Pembentukan Bank Sampah Induk di Kota
Prabumulih, PIC dipercaya untuk mengelola Bank Sampah Prabumulih (BSP)
yang merupakan bank sampah induk kota Prabumulih. Saat ini BSP melayani 38
Unit bank sampah dan 12 bank sampah Sektor (bank sampah perkantoran dan
sekolah) dengan total nasabah berjumlah 6.963 orang yang tersebar pada enam
kecamatan di kota Prabumulih. Prabu [jo Community melalui Bank Sampah aktif
melakukan kegiatan edukasi pilah sampah dari sumbernya.

Kegiatan edukasi dilakukan kepada masyarakat secara kontinuitas dengan
berbagai kegiatan seperti edukasi kepada pelajar dan komunitas, menerima
kunjungan dari berbagai sekolah dan organisasi kemasyarakatan di dalam kota

maupun dari luar kota. Selain menerima berbagai kunjungan PIC melalui BSP juga



melakukan kegiatan keliling ke masyarakat untuk mengedukasi masyarakat
tentang pilah sampah, cara menabung sampah, cara menjadi bagian dari bank
sampah seperti membuka unit bank sampah atau menjadi bank sampah sektor.
Dengan demikian, kegiatan ini mampu mengedukasi masyarakat untuk tergerak
memulai kebiasaan berupa pilah sampah dan sumbernya dengan menabung di bank
sampah sebagai bentuk tanggung jawab dan kebiasaan bagi diri serta lingkungan,
namun karena terkendala jarak dengan kantor layanan BSP (Bank Sampah
Prabumulih) maupun unit BSP (Bank Sampah Prabumulih) yang telah ada
menyebabkan masyarakat kesulitan untuk mengolah sampah rumah tangganya.
Hal ini, pengelolaan Bank Sampah Kota Prabumulih merupakan kolaborasi
PT PLN (Persero) dalam melakukan tugasnya bertekad menyelaraskan
pengembangan ketiga aspek dalam penyediaan listrik, yaitu ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Untuk itu, PLN mengembangkan Program Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan (TJSL) sebagai wujud nyata dari tanggung jawab sosial kepada
masyarakat, dengan demikian hubungan yang terjadi antara PLN dengan
masyarakat, bukan hanya hubungan sebagai pelanggan tapi PT PLN (Persero) pun
berkontribusi secara sosial bagi masyarakat. Lewat program Tanggung Jawab
Sosial Lingkungan (TJSL), PT PLN (Persero) turut berperan serta membantu
pemerintah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hadirnya Program TJSL
PT PLN (Persero) selain dapat berkontribusi dalam membantu kehidupan
perekonomian masyarakat. Program Tanggung Jawab Sosial Lingkungan (TJSL)
tersebut, dalam pelaksanaannya menjadi tanggung jawab bagi masing-masing unit

wilayah kerjanya, begitu juga dengan PT PLN (Persero) UID S2JB.



Tahun 2023, PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan
Jambi dan Bengkulu (UID S2JB) melaksanakan kegiatan Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan (TJSL) salah satunya di Wilayah Kota Prabumulih yaitu Program
Pengembangan Bank Sampah Mobile. Lokasi kegiatan tepatnya berada di
Kelurahan Wonosari Kecamatan Prabumulih Utara Kota Prabumulih pada Bank
Sampah Prabumulih (BSP).

PT PLN (Persero) UID S2JB memiliki komitmen yang sama dalam bekerja
yaitu menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat, mengupayakan tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan
ekonomi dan menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. Suatu
kegiatan yang didanai dalam pelaksanaannya patut dilakukan evaluasi secara
periodik, untuk melihat dampak dari kegiatan tersebut apakah seimbang dengan
dana yang dikeluarkan dan apakah kegiatan tersebut dapat memenuhi harapan dari
masyarakat serta harapan dari pihak pemberi dana pelaksanaan, dalam hal ini PT
PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu (UID
S2JB), yang mengharapkan dari penyaluran dana program Tanggung Jawab Sosial
Lingkungan (TJSL) perusahaan dalam program-program dilaksanakan masyarakat
dapat menyelaraskan pengembangan ketiga aspek dalam penyediaan listrik, yaitu
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Untuk itu diperlukan evaluasi dampak terhadap
kegiatan/program yang sudah dilakukan. Berikut gambar lokasi Bank Sampah

Prabumulih:
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Gambar 1. 1 Lokasi Bank Sampah Prabumulih

TR N g
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Sumber: Diolah oleh Peneliti (2024)

Selain itu, Bank Sampah Mobile Prabumulih menjadi sebuah inovasi yang

bertujuan untuk mendorong partisipasi dan kesadaran masyarakat akan

pentingnya daur ulang dan pengelolaan bank sampah dengan menggunakan

pendekatan berkeliling kepada masyarakat Kota Prabumulih. Berdasarkan hasil

wawancara awal terdapat beberapa permasalahan dalam program penelitian ini,

yaitu:

1.

Belum optimalnya tingkat kesadaran untuk memotivasi masyarakat
atau terkait program bank sampah terhadap limbah sampah yang
dihasilkan, seperti pada saat bulan ramadhan pengumpulan sampah
lumayan ramai dan sebaliknya jika libur sekolah atau musim
penghujanan tingkat pengumpulan bank sampah menurun.

Sampai saat ini belum mendapatkan perizinan terhadap produk yang
dihasilkan dari Bank Sampah Prabumulih sehingga menghambat
produk tersebut untuk dikenal masyarakat secara luas, dikarenakan
sistem penjualannya masih dilakukan secara internal dan

menyebabkan minimnya pemasukkan produk yang terjual.
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3. Belum adanya perkembangan signifikan pada aplikasi Bank Sampah
Prabumulih, dikarenakan keterbatasan anggaran yang menghambat
kemampuan untuk mengembangkan sistem yang lebih canggih dan
efisien.

4. Belum terdapat dukungan sarana dan prasarana dalam penyediaan
peralatan secara lengkap untuk melakukan Pengelolaan Bank Sampah
Prabumulih, hal ini menjadi suatu hambatan Bank Sampah Prabumulih
untuk menjadi bank sampah terlengkap di Sumatera Selatan.

5. Timbulnya kekhawatiran pengelola bank sampah terhadap penunjang
bantuan fasilitas yang diberikan stakeholder dimana untuk sejauh ini
bantuan fasilitas masih tergolong aman, tetapi jika untuk tahun
berikutnya dikhawatirkan tidak adanya pembinaan stakeholder salah
satunya dari pihak PLN.

6. Keterbatasan lahan yang tersedia untuk Pengelolaan Bank Sampah
Prabumulih, maka diperlukannya perluasan lahan dalam proses
pengelolaan bank sampah.

7. Belum adanya pengembangan destinasi wisata edukasi berbasis
lingkungan di Sumatera Selatan.

Pada perkembangan pengelolaan Bank Sampah Mobile saat ini
menggunakan kendaraan listrik untuk mengangkut sampah dan memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekitar sekaligus menghasilkan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan. Dengan komitmen dalam kepedulian lingkungan hidup yang

dilakukan PLN Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan Jambi dan Bengkulu
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(UID S2JB) diharapkan dapat mendorong peningkatan ekonomi dari masyarakat
yang berdampak positif, berkelanjutan dan membawa perubahan yang
signifikan. Secara empiris setelah dilakukannya pembinaan maka yang akan
dilakukan PLN Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan Jambi dan Bengkulu
(UID S2JB) Kota Palembang dan Pengelolaan Bank Sampah Kota Prabumulih
perlu melakukan kolaborasi (collaborative governance) dengan berbagai
stakeholder seperti Dinas Lingkungan Hidup Kota Prabumuli, Masyarakat Kota
Prabumulih, perusahan-perusahan milik negara atau daerah, dan pihak-pihak
lainnya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

Menurut Ansell dan Gash (2007) menjabarkan bahwa collaborative
governance merupakan cara pengelolaan pemerintahan yang melibatkan secara
langsung stakeholder yang berada di luar maupun dalam pemerintahan atau
negara, yang berorientasi pada konsensus dan musyawarah dalam mengambil
keputusan untuk membuat atau melaksanakan kebijakan serta program-program
publik. pemerintahan atau negara untuk berorientasi pada kensesnus. Dengan
demikian bisa dilihat bahwa kolaborasi antar stakeholder yang terkait
collaborative governance dapat mengoptimalkan pengelolaan Bank Sampah di
Kota Prabumulih.

Berdasarkan pemikiran dan permasalahan tersebut, maka tepat jika penulis
mengangkat judul penelitian “Collaborative Governance Program Bank
Sampah Mobile Prabumulih di PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi

Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu (UID S2JB)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Collaborative Governance Program
Bank Sampah Mobile Prabumulih di PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi

Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu (UID S2JB)?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis tentukan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Collaborative
Governance Program Bank Sampah Mobile Prabumulih di PT PLN (Persero) Unit

Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu (UID S2JB).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis, yang akan dideskripsikan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam ilmu pengetahuan tentang
Tanggung Jawab Sosial Lingkungan yang biasa disebut Corporate Social
Responsibility dan penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan referensi
atau bahan literatur kepustakaan yang dapat digunakan sebagai bahan
kajian untuk memberikan manfaat bagi penelitian selanjutnya terutama
yang berkaitan dengan Collaborative Governance dalam Program Bank
Sampah Mobile Prabumulih di PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi

Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu (UID S2JB).
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2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan tambahan bagi mahasiswa,
sebagai bahan masukkan, saran, dan pemikiran bagi semua pihak-pihak
yang terkait dalam Program Bank Sampah Mobile Prabumulih di PT PLN
(Persero) Unit Induk Distribusi Sumatera Selatan, Jambi, dan Bengkulu

(UID S2JB).
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